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Kata Pengatar

uji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa,

berkat rahmat dan karuniaNYA buku dengan judul
“Sistem Informasi dan Teknologi Digital Era Metaverse”
selesai disusun. Buku ini merupakan karya anak bangsa, yang
ditulis secara kolaboratif oleh para akademisi dari berbagai
perguruan tinggi nasional dan para praktisi bidang
pendidikan nasional.

Membangun kondisi dengan kondisi belajar pada era
perkembangan teknologi metaverse tidak mudah saat awal
pengenalannya, oleh karena bagaimanapun proses belajar era
metaverse selama ini sedikit banyaknya telah memengaruhi
kharakter siswa untuk mau menjalani proses belajar yang
berkualitas. Oleh karena selama ini cenderung proses belajar
terkesan agak lebih monoton dan klasikal. Secara sederhana,
kita memaknai literasi digital sebagai kemampuan seseorang
dalam menerima, memproses, menyebarluaskan serta
memanfaatkan teknologi dan perangkat digital. Supaya
terliterasi dengan baik, Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo), Siberkreasi dan Japelidi merumuskan
4 (empat) pilar literasi digital, yaitu: 1) Kecakapan digital
(digital skills), 2) Budaya digital (digital culture), 3) Etika
digital (digital ethics), dan 4) Keamanan digital (digital
safety).

Boleh saja dunia digital berperan penting dalam
mempercepat akses informasi berkaitan dengan materi
pembelajaran, dunia digital juga dapat membantu siswa
mempercepat pemahaman karena sumber belajar saat ini
bukan hanya dari guru saja melainkan banyak sumber belajar
yang di akses dimana saja dan kapan saja. Metaverse memang
baik, namun dunia pendidikan belum efektif menerapkan
pembelajaran online karena banyak kekurangan atau
hambatan yang dihadapi guru dan siswa. Namun, dari sudut
pandang orang tua, banyak siswa yang membutuhkan bantuan
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orang tua selama belajar, sehingga sulit untuk mengatur jam
kerja.

Meskipun penyelenggaraan pendidikan secara metaverse
belum optimal dilaksanakan di sekolah, tetapi berbagai
pemikiran dalam buku ini sudah ada dan ini menunjukkan
bahwa pemikiran para penulis lebih maju dalam menyikapi
suatu kondisi di masa akan datang. Selamat menikmati buku
ini dengan membacanya secara saksama, buat para pembaca
baik dari kalangan akademisi, mahasiswa, pelajar, masyarakat
umum. Sekian.

Tulungagung, 1 Agustus 2022

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag.

Direktur Pascasarjana UIN SATU
(Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)
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PENGGUNAAN PODCAST UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENGAJAR MAHASISWA PGMI

Rohmah Ivantri, M.Pd.1.16
(UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)

“Kemenarikan podcast ini karena dia berbasis internet yang
mudah untuk belajar mahasiswa, dimana mereka dapat
mengulang-ngulang Kembali materi yang mereka belum

faham”

andemi covid 19 membawa perubahan besar bagi dunia

Pendidikan. Pendidik yang semula tak mengenal
kecanggihan teknologi yang semakin berkembang tak ayal
dituntut untuk bisa menggunakannya sebagai media ajar.
Media merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendidik
dalam mengajar atau untuk menyampaikan informasi kepada
peserta didik. Media bisa berupa audio, visual dan audio
visual. Dengan adanya media diharapkan seorang pesrta didik
dapat memahami materi dengan mudah.

Pemilihan media yang tepat untuk mengajar tidaklah
mudah, perlu adanya anilisis yang mendalam dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang dibutuhkan.
Pendidik juga harus mempertimbangkan psikologis dan
sosiologis dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang tepat. Karena media pembelajaran
memiliki peran penting untuk keberhasilan proses belajar
mengajar. Keefektifan penggunaan media ini dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik/siswa. Adanya peningkatan hasil

16 Penulis,lahir di Tulungagung 10 Oktober 1990, merupakan dosen PGMI UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Penulis menyelesaikan gelar S1 PGMI di STAIN
Tulungagung dan S2 IPDI di IAIN Tulungagung
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belajar siswa dapat dikatakan media tersebut berhasil dalam
membantu guru/pendidik menyampaikan materi.

Pembuatan suatu media perlu adanya perencanaan yang
matang mulai dari sisi kebermanfaatan juga nilai ekonomis.
Media yang dibuat dapat memberikan manfaat dari sisi
ekonomis bagi guru dan siswa. Di mana jika siswa tertarik
dengan media yang dibawa oleh guru, maka siswa tersebut
bisa membuat sendiri atau bersama orantuanya. Media tidak
serta merta wajib dibuat oleh guru, karena hal tersebut juga
berkaitan dengan sejauh mana materi yang diajarkan.
Pembelajaran yang berlangsung dengan media harus
membawa kontribusi besar dalam pencapaian kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran. Maka, membawa media ajar
bukan sekedar membuat siswa tertarik mengikuti pelajaran
namun Kembali pada Kketercapaian KD dan tujuan
pembelajaran yang ditentukan.

Keterampilan guru dalam mengajar tidak hanya
menyampaikan materi maupun membuat media. Dalam
mengajar guru perlu menyiapkan rancangan pembelajaran
yang tertuang pada RPP, namun hal demikian harus didukung
dengan kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran di
kelas. seorang guru juga dituntut lihai dalam mengikuti
perkembangan kurikulum dan media apa yang tepat
digunakan pada kurikulum yang digunakan pada saat ini.
Dalam mengajar seorang guru harus memiliki keterampilan
mengolah informasi menjadi bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa.

Pembelajaran yang bermakna dikelola oleh guru dengan
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan berfikir kreatif
pada siswa. Hal itu dapat dilakukan jika seorang guru sendiri
juga terbiasa untuk brfikir kritis dan kreatif. Kegiatan
berliterasi di dunia internet dapat membantu guru untuk
menemukan strategi, model, metode, teknik dan media ajar
yang terkini dan sesuai dengan perkembangan IPTEK. Dunia
digitilasasi sudah taka sing lagi saat ini sejak datangnya wabah
covid 19. Dunia Pendidikan terkena imbas dari wabah
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tersebut. Mulai dari kurikulum hingga proses pembelajaran
tidak seperti biasanya Ketika belum adanya wabah.
Pembelajaran berlangsung dengan tatap maya (online)
sehingga membawa dampak perubahan pada perilaku dan
pemahaman siswa pada materi yang disampaikan guru.

Pendidikan mengalami pergesaran dalam bentuk
pembelajaran namun tidak mengubah tujuan pembelajaran
utama yang dibuat. Setiap siswa berhak mendapatkan
pengetahuan dari gurunya, dan setiap guru tetap wajib
mentransfer ilmunya. Pada siswa Sekolah dasar atau Madrsah
Ibtidaiyah kegiatan pembelajaran dengan tatap maya
menyulitkan bagi dirinya. Selama ini pembelajaran yang
berlangsung tatap muka membuat mereka tidak terbiasa
dengan perubahan yang ada. Selain itu guru sendiri tidak
terbiasa dengan dunia digital, sehingga banyak guru gaptek
(gagap teknologi) dalam mengajar. Sekalipun membawa
media, media tersebut hanya itu-itu saja.

Berbagai macam bentuk media diharapkan dapat
mendukung pembelajaran dalam berbagai situasi. Baik itu di
masa wabah masih melanda maupun Kembali ke era new
normal. Berbagai media digital pun bermunculan pada saat
wabah cov 19, mulai dari media video Pendidikan hingga
google site tersentuh untuk digunakan dalam pembelajaran.
Media digital pada saat itu menjadi solusi utama untuk
mempermudah guru menjelaskan materi pada siswa.
Keterbatasan tatap muka membuat guru kesulitan bertemu.
Jenjang perguruan tinggi pun mengalami kesulitan yang sama,
sebab ada beberapak mata kuliah yang harus diajarkan
dengan adanya praktek dan intensitas peningkatan
keterampilan pada mahasiswa.

Dosen dalam perguruan tinggi juga mencari solusi agar
pembelajaran tetap berlangsung dan mencapai tujuan dengan
efektif. Penggunaan media digital baik dengan e-learning,
zoom, google classroom dan google meets tidak asing lagi bagi
mahasiswa. Namun untuk menumbuhkan dan melatih
keterampilan mengajar mahasiswa perlu adanya media ajar
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yang tepat. Tidak hanya sekedar mereka diberikan materi
tetapi mahasiswa juga perlu contoh untuk terampil dalam
mengajar. Pada mahasiswa pada prodi Pendidikan perlu
mengasah ketermpilan mengjar, apalagi mahasiswa prodi
PGMI yang notabene mereka akan menghadapi siswa MI.
Mahasiswa PGMI harus terampil dalam mengolah kata untuk
menyampaikan informasi kepada siswa dimana suara guru
mampu menghipnotis siswa untuk memahami materi. Untuk
melatih hal tersebut perlu media ajar yang tepat yang harus
dipertimbangkan oleh dosen.

Seiring berjalannya waktu, media ajar yang dulunya
dipakai untuk komunikasi yang bukan untuk dunia
Pendidikan sekarang dimanfaatkan oleh para pendidik untuk
masuk dalam dunia Pendidikan. Salah satu media yang dapat
digunakan yaitu podcast. Kemenarikan podcast ini karena dia
berbasis internet yang mudah untuk belajar mahasiswa,
dimana mereka dapat mengulang-ngulang Kembali materi
yang mereka belum faham. Tidak hanya itu podcat ini
dimanfaatkan untuk melatih keterampilan berbicara,
mengolah kata, dan terbiasa dalam berbagi informasi dengan
orang lain.

Podcast merupakan jenis media audio yang bentuknya
mirip dengan siaran radio. Dimana seseorang melakukan
menyampaikan sebuah informasi kepada orang lain tanpa
harus bertatap muka. Perbedaan dari podcast ini dengan
radio, siaran dari podcast diputar Kembali kapan saja dan di
mana saja. Dalam podcast pembuat materi juga harus
membuat teks cerita terlebih dulu, bahkan bisa memparbaiki
siaran yang dibuat apabila mungkin dirasa kurang jelas atau
kurang maksimal dalam menyampaikan informasi. Olah kata
dalam teks yang dibuat podcast harus benar-benar
diperhatikan, mulai dari ejaan, jeda hingga makna yang
disampaikan harus tersalur dengan baik.

Penggunaan media podcast tidak serta merta dipakai oleh
banyak kalangan perguruan tinggi. Para dosen menganggap
bahwa podcast hanya tepat untuk keterampilan menyimak,
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sebab pada podcast yang diandalkan adalah media dengar.
Padahal jika digali lebih dalam lagi, podcast bisa memberikan
manfaat yang lain untuk mahasiswa. Salah satu keterampilan
yang bisa diasah oleh mahasiswa PGMI yaitu keterampilan
mengajar. Dalam mengajar seorang guru tidak hanya pandai
dalam membuat administrasi seperti RPP. Maka dari itu
mahasiswa PGMI perlu mengasah keterampilan mengajar,
mulai dari membuka pelajaran hingga menutup
pelajaran.mahasiswa bisa membuat RPP dengan baik, jika
tidak diimbangi dengan kemampuan mengajarnya maka
mereka akan kesulitan terjun ke lapangan nantnya.

Kemampuan verbal atau komunikasi mahasiswa PGMI
dalam mengolah kata untuk mudah difahami oleh siswa, maka
perlu adanya pembiasaan berbicara bermakna dan cara
berintonasi dalam menyampaikan materi. Podcast ini dapat
membantu para mahasiswa melatih keterampilan mengajar
mahasiswa. Memberikan role model terlebih dahulu oleh
dosen bagaimana cara membuat podcast yang baik. Dari cara
menganalisis materi tersebut hingga dibuat teks dan tertuang
dalam bentuk podcast materi. Selanjutnya mahasiswa PGMI
diminta untuk membuat podcast sendiri dengan langkah-
langkah dan yang sudah diberikan.

Pembiasaan dengan berkomunikasi melalui media podcast,
diharapkan mahasiswa mampu meningkatkan keterampilan
mengolah kata dan tingkat kepercayaan diri. Hal ini juga akan
melatih mereka untuk berekspresi terhadap materi yang
diajarkan. Tidak semua mahasiswa terbiasa berbicara
bermakna, adapula bahkan yang pendiam. Dengan adanya
podcast jiwa mengajar mereka dapat ditumbuhkan. Karena
berbicara dalam keterampilan mengajar tidak sama seperti
berbicara ketika mengobrol dengan teman, dan pesan yang
ingin disampaikan sesuai tujuan pembelajaran.
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